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UJI EFEKTIFITAS Trichoderma Sp. DALAM MENGENDALIKAN
PENYAKIT LAYU Pythium Sp. DAN PENGARUHNYA
TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT
AKASIA (Acacia crassicarpa L)

Oleh : Jamaluddin Siregar
Dibawah Bimbingan Seprita Lidar Dan Neng Susi

RINGKASAN

Akasia (Acacia crassicarpa 1) adalah salah satu jenis tanaman yang
sangat potensial untuk dikembangkan pada hutan tanaman industri. Akasia
merupakan jenis tanaman cepat tumbuh (fast growing species), tidak memerlukan
persyaratan tumbuh yang tinggi dan dapat tumbuh pada lahan marginal, tanah
berbatu serta tanah yang telah terdegradasi. Pythium sp. merupakan salah satu
jamur penyebab penyakit penting pada bibit akasia, pathogen ini tergolong
sebagai penyakit tular tanah (soil-borne) yang dapat menginfeksi tanaman
melalui sistem perakaran yang menyebabkan rebah semai (damping-off).
Trichoderma sp. adalah jamur agensi hayati yang memiliki biokontrol daya
antagonis yang sangat baik, Mekanisme menghambat pertumbuhan patogen antara
lain melalui kompetisi, parasitisme, antibiosis, dan lisis. Trichoderma sp. juga
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin dan auksin yang dapat
membantu pertumbuhan tanaman.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas Trichoderma sp.
dalam meningkatkan pertumbuhan bibit akasia (Acacia crassicarpa. L) dan untuk
mengetahui dosis terbaik 7richoderma sp. dalam mengendalikan penyakit layu
Pythium sp. pada bibit akasia.

Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan,
sehingga diperoleh 20 plot percobaan. Pada setiap plot terdapat 4 ulangan dan 2
tanaman dijadikan sebagai sampel. Sehingga keseluruhan tanaman adalah 20 x 4 =
80 tanaman. Parameter pengamatan adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar
daun, dan persentase penyakit layu Pythium sp.. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan sidik ragam, apabila F hitung lebih besar dan sama dengan F tabel 5%,
maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Dari hasil penelitian dapat diisimpulkan bahwa Pemberian Trichoderma sp.
dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar daun pada bibit akasia (Acacia
crassicarpa. L). Hasil terbaik pada penelitian ini terdapat pada perlakukan dengan
konsentrasi Trichoderma sp. 40 g\tanaman.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Akasia (Acacia crassicarpa L) adalah salah satu jenis tanaman yang sangat
potensial untuk dikembangkan pada hutan tanaman industri. Akasia merupakan jenis
tanaman cepat tumbuh (fast growing species), tidak memerlukan persyaratan tumbuh
yang tinggi dan dapat tumbuh pada lahan marginal, tanah berbatu serta tanah yang
telah terdegradasi. Akasia dapat tumbuh pada lahan yang asam (3,5-6) serta
mempunyai ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik (Djamhuri et al.,
2012).

Pada saat ini hutan tanaman industri lebih fokus kepada pengembangan
tanaman hutan yang cepat tumbuh dan berdaur hidup pendek. Untuk mencukupi
kebutuhan kayu dalam rentang waktu yang tidak lama dan jumlahmya tersedia
sepanjang tahun. Tanaman akasia banyak digunakan sebagai tanaman penghijauan
karena pertumbuhannya cepat, tajuknya rimbun dan anakannya banyak, sehingga
dapat menekan pertumbuhan alang-alang. Akasia memiliki berbagai fungsi produksi
dan perlindungan, pengembangannya direncanakan dengan baik sehingga tanaman
akasia dapat menstabilkan dan memperbaiki keadaan lingkungan (Faizin ef al., 2015).

Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan akasia adalah melalui
pemupukan. Pemupukan dapat mempengaruhi kualitas bibit karena dengan
pemupukan semua kebutuhan nutrisi bagi tanaman sebagain besar dipenuhi dan
pupuk yang diberkan. Peningkatan pertumbuhan semai banyak dipengaruh oleh
tambahan unsur Nitrogen, Posfor, dan Kalium dalam pupuk NPK yang diberikan
pada media masing-masing. Setiap unsur tersebut mempunyai peranan tertentu dalam
mempengaruhi pertumbuhan semai akasia (Elfarisna et al., 2016).

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara utama
lebih dari dua jenis. Pupuk NPK memiliki unsur yang lebih lengkap sehingga dapat
memenuhi kandungan hara tanah serta memberikan tanaman. pemupukan dengan
menggunakan pupuk majemuk diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman yang lebih baik (Aprilianda, 2012).



Akasia merupakan salah satu jenis tanaman hutan industri (HTI) yang paling
banyak ditanam di Indonesia. Tanaman ini berperan penting dalam menunjang
produksi bubur kertas (pulp) dan kertas dunia, dimana lebih dari 90% bahan baku
pulp dan kertas tersebut berasal dari akasia. Salah satu tanaman yang paling banyak
ditanam di PT. Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP) adalah tanaman akasia sekitar
60% dari total pertanaman. Hal ini karena tanaman ini memiliki daya adaptasi tinggi,
sifat kayu yang baik dan umur panen yang relatif pendek yaitu sekitar 4-5 tahun
(Eldoma et al.,1999). Namun, beberapa kendala juga ditemukan dalam budidaya
tanaman akasia baik di pembibitan maupun di lapang, salah satunya yang disebabkan
oleh serangan penyakit tumbuhan.

Menurut Sinaga (2003), beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
penyakit adalah tersedianya inang secara berkesinambungan dan bersifat rentan,
adanya patogen yang virulen, dan adanya faktor lingkungan yang mendukung
perkembangan patogen, untuk itu perlu dikaji beberapa faktor yang dapat
meningkatkan perkembangan penyakit di pembibitan tanaman akasia. Adapun
beberapa mikroba patogen yang dapat menyerang tanaman akasia yaitu seperti
Fusarium sp, Pythium sp, Phytophthora sp, dan Ralstonia sp. Mikroba patogen
tersebut merupakan mikroba yang dapat mengakibatkan kelayuan pada tanaman
bahkan dapat berakhir dengan kematian.

Pythium sp. merupakan salah satu jamur penyebab penyakit penting pada
tanaman akasia, pathogen ini tergolong sebagai penyakit tular tanah (soil-borne)
yang dapat menginfeksi tanaman melalui sistem perakaran yang menyebabkan rebah
semai (damping-off). Pythium sp. mempunyai miselium kasar, lebarnya kadang-
kadang sampai 7 um dan membentuk sporangium yang berbentuk bulat atau lonjong
dengan hifa hialin, tidak bersepta dan umumnya memiliki lebar 4-6 um. Beberapa
faktor lingkungan seperti aerasi, suhu, derajad keasaman tanah mempengaruhi
penyebaran penyakit ini. Air dalam tanah membantu penyebaran penyakit baik
langsung maupun tidak langsung, secara tidak langsung kebanyakan air menyebabkan
kurangnya aerasi, sehingga berpengaruh kurang baik terhadap tanaman (Semangun,

1998).



Gejala awal penyakit rebah semai (damping-off) ditandai dengan adanya
perubahan warna pada bagian batang yang terserang menjadi coklat kemerahan
(disclororation), kemudian bagian tersebut akan menjadi layu secara bertahap hingga
membusuk dan menyebabkan kematian pada tanaman. Berbagai usaha pengendalian
dilakukan untuk mengendalikan pythium sp. salah satunya dengan menggunakan agen
hayati, seperti Trichoderma sp. (Bustamam, 2006)

Berbagai usaha di lakukan untuk mengendalikan penyakit layu Pythium sp.
salah satunya dengan menggunakan agen hayati seperti jamur Trichoderma sp. Jamur
agen biokontrol ini memiliki daya antagonis yang sangat baik sehingga dapat
dijadikan sebagai agen hayati. Mekanisme antagonis yang dilakukan Trichoderma sp.
dalam menghambat pertumbuhan patogen antara lain melalui kompetisi, parasitisme,
antibiosis, dan lisis (Purwantisari & Rini 2009).

Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis yang banyak dijumpai
pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang merupakan salah satu jenis
jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agensia hayati pengendali patogen tanah dan
telah menjadi perhatian penting sejak beberapa dekade terakhir ini karena
kemampuannya sebagai pengendali biologis terhadap beberapa patogen tanaman
(Harman et al., 2004).

Menurut Tronsmo (1996) isolat jamur Trichoderma sp. yang dikenal sebagai
agen antagonis yang dapat menekan berbagai penyakit tular tanah termasuk penyakit
rebah kecambah dan layu fusarium sp. Trichoderma sp. juga diketahui dapat
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin dan auksin.

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian dengan judul
“Uji Efektifitas Trichoderma sp. Dalam Mengendalikan Penyakit Layu Pythium
sp. Dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Bibit Akasia (Acacia crasssicarpa.

L.



1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas Trichoderma sp.
dalam meningkatkan pertumbuhan bibit akasia (4Acacia crassicarpa L) dan untuk
mengetahui dosis terbaik 7richoderma sp. dalam mengendalikan penyakit layu

Pythium sp. pada bibit akasia.

1.3. Hipotesis
Pemberian Trichoderma sp. efektifitasnya nyata dalam meningkatkan
Pertumbuhan bibit akasia (Acacia crassicarpa L) dan nyata dalam mengendalikan

penyakit layu Pythium sp. pada bibit akasia.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Pemberian Trichoderma sp. dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh
nyata pada pertumbuhan tinggi bibit, jumlah daun, dan lebar daun pada bibit
akasia (Acacia crassicarpa L). Hasil terbaik pada penelitian ini terdapat pada

perlakukan T4 dengan konsentrasi dosis Trichoderma sp. 40 g\tanaman.

Dari hasil penelitian parameter persentase penyakit layu Pythium sp.
pemberian Trichoderma sp. dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan bibit akasia (Acacia crassicarpa L). Hasil terbaik
terdapat pada perlakukan Ts dengan konsentrasi dosis Trichoderma sp. 40

g\tanaman.
5.2. Saran.

Disarankan untuk pembibibitan akasia menggunakan dosis Trichoderma
sp. 40 g/tanaman. Disarankan agar melakukan penelitian lanjutan dengan
pemberian dosis yang lebih tinggi dari 40 g/tanaman karena dosis yg tertinggi dari

hasil penelitian menunjukkan hasil yg terbaik.
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